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Abstrak — Perkembangan teknologi informasi saat ini 

mengalami kemajuan pesat, yang mempermudah manusia 

dalam melaksanakan pekerjaan dengan cepat dan aksesibilitas 

yang tinggi. Institusi pendidikan memanfaatkan teknologi ini 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses 

pendidikan. Salah satu komponen penting dalam pendidikan 

adalah mata kuliah tugas akhir yang biasanya dijalankan pada 

semester akhir perkuliahan. Pada proyek akhir ini di fokuskan 

pada perancangan aplikasi penilaian proyek akhir. Program 

Studi D3 Teknologi Telekomunikasi Universitas Telkom 

berbasis website. Teknik perancangan sistem menggunakan 

bahasa pemrograman HTML, PHP, CSS, Javascript, Serta 

framework Laravel dan menggunakan MySQL sebagai 

database. Untuk dapat meningkatkan aksesibilitas bagi 

mahasiswa, dosen pembimbing, dan penguji dalam mengakses 

informasi dan proses penilaian proyek akhir dari mana saja dan 

kapan saja. Hasil pengujian aplikasi penilaian proyek akhir 

Program Studi D3 Teknologi Telekomunikasi Universitas 

Telkom berbasis website menunjukkan bahwa semua fitur pada 

sistem aplikasi web yang telah diuji berfungsi dengan baik, 

dengan tingkat keberhasilan mencapai 99%.  

 

Kata kunci— Website, Database, Aplikasi, Pemrograman, 

Framework Laravel.  

 

I. PENDAHULUAN 

 

Program Studi D3 Teknologi Telekomunikasi 

Universitas Telkom merupakan salah satu institusi 

pendidikan yang berkomitmen untuk menghasilkan lulusan 

yang kompeten dan siap menghadapi tantangan di bidang 

teknologi telekomunikasi. Salah satu aspek penting dalam 

menilai kompetensi mahasiswa adalah penilaian proyek 

akhir, yang sering kali menjadi puncak dari proses 

pembelajaran dan evaluasi keterampilan yang telah diperoleh 

selama masa studi. Penilaian proyek akhir memiliki peran 

yang sangat penting, karena merupakan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

yang telah mereka pelajari dalam bentuk proyek nyata. 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

A. Website Evaluasi Tugas Akhir  

     Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi proyek digunakan untuk mengevaluasi tugas dalam 

bentuk survei atau survei.  Memproses tugas yang  diberikan 

bisa sangat memakan waktu  karena berkisar dari 

perencanaan hingga pelaporan.  Hasil akhir dari suatu tugas 

proyek adalah laporan hasil temuan penyelidikan atau 

investigasi.  Laporan ini akan dievaluasi dalam evaluasi 

proyek [4]. 

 

B. Front-End Developer  

     Front-end atau kadang disebut juga “client-side” adalah 

pengembangan suatu website atau aplikasi yang berperan 

terhadap tampilan website atau aplikasi yang dilihat langsung 

oleh pengguna.  Ini termasuk desain situs web, animasi situs 

web, konten yang ditampilkan di situs web, dll.  Contoh 

tampilannya antara lain konten, teks, menu, animasi, dan foto 

pada website atau aplikasi Anda.  Teknologi yang digunakan 

dalam pengembangan front-end adalah HTML.  CSS. 

 dan Javascript [5]. 

1. Hypertext Markup Language (HTML)  

     HTML  tidak peka huruf besar-kecil.  Artinya, ini tidak 

peka huruf besar-kecil.  Tag Tag dikenali oleh browser 

sebagai  perintah  dan ditampilkan secara berurutan.  Tag 

ditulis diantara karakter '' diantara tag awal dan akhir.  

Kontrol tag HTML berguna untuk menunjukkan bahwa suatu 

dokumen adalah  dokumen HTML, dan dapat ditulis sebagai 

berikut: Tag awal adalah dan tag akhir adalah [6]. 

2. JavaScript 
JavaScript adalah bahasa berupa kumpulan skrip yang 

menjalankan fungsi pada  dokumen HTML.  Dalam sejarah 

Internet, bahasa ini merupakan bahasa scripting pertama 

untuk web. 

  

C. Pengembang Backend 

     Backend, atau kadang-kadang disebut sebagai "sisi 

server", mengacu pada pengembangan situs atau aplikasi 

yang berperan di belakang pengguna, atau  sistem yang 

memungkinkan situs atau aplikasi  berjalan dengan lancar. 

 Di lapangan, bug di  server, aplikasi, database, dll bekerja di 

belakang layar untuk memproses, menyimpan, dan 

mengambil data.  Contoh umum dari sistem backend adalah 



 

 

sistem registrasi akun, dimana data registrasi akun disimpan 

di server.  Bahasa pemrograman yang umum digunakan 

untuk  pengembangan backend antara lain Java, Python, dan 

PHP [5]. 

1. PHP (Hypertext Preprocessor) 

     PHP adalah bahasa pemrograman yang biasa digunakan 

untuk membuat halaman web dinamis dan aplikasi web. 

 Nama "PHP" merupakan singkatan dari "Hypertext 

Preprocessor". 

2. Python 

     Kombinasi paradigma ini memudahkan pemrogram untuk 

mengembangkan berbagai proyek menggunakan Python [9]. 

3. Database MySQL 

    Pemeliharaan data juga mudah.  DBMS menyediakan 

prosedur standar untuk menambah, mengedit, dan 

menghapus catatan, serta pemeriksaan validasi untuk 

memastikan bahwa data yang benar dimasukkan secara 

akurat dan lengkap di setiap jenis kolom [11]. 

 

D. Laravel Framework 

     Meskipun demikian, framework Laravel tetap sangat 

populer untuk membuat aplikasi berbasis web karena fiturnya 

yang lengkap [12]. 

 

E. Visual Studio Code  

     Pembaruan versi Visual Studio Code  juga dilakukan 

secara rutin setiap bulannya, hal ini yang membedakan Visual 

Studio Code dengan text editor lainnya [13]. 

 

 

III. METODE 

 

A. Deskripsi Proyek Akhir 

Proyek Akhir ini bertujuan untuk membuat Aplikasi 

Penilaian Proyek Akhir Berbasis Website Yang akan di 

gunakan Di Program Studi D3 Teknologi Telekomunikasi 

Universitas Telkom. 

Pada subbab perancangan Website ini menjelaskan sistem 

secara keseluruhan Aplikasi Penilaian Proyek Akhir. Sistem 

ini mengintegrasikan berbagai fitur dan fungsi dalam satu 

aplikasi untuk kemudahan akses bagi semua pihak yang 

terlibat antara lain mahasiswa, dosen, dan admin. Dengan 

aplikasi ini, mahasiswa dapat mengajukan Judul proyek akhir 

mereka secara online. Sementara itu, dosen dapat dengan 

mudah mengakses dashboard mereka untuk menilai proyek, 

memberikan umpan balik yang konstruktif, dan mengelola 

penjadwalan sidang tanpa harus bergantung pada proses 

manual atau administrasi berbasis kertas. 

 

B. Proses Pengerjaan Proyek Akhir 

      Pada Proyek Akhir ini akan dilakukan perencanaan 

jaringan Website penilaian Proyek Akhir. Pada perencanaan 

Website penilaian Proyek Akhir yang akan dilakukan dengan 

beberapa tahapan. Diagram alir tahapan yang akan dilakukan, 

bisa dilihat pada Gambar 3.1. 

 
GAMBAR 3.1  

Flowchart Perencanaan 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan tahapan dan alur proses 

perencanaan Website penilaian Proyek Akhir yang dilakukan 

melalui beberapa tahap yaitu: Tahap pertama, Penentuan 

kebutuhan dari pengguna sistem, yaitu mahasiswa, dosen, 

dan admin. Proses ini dimulai dengan mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi masing-masing pengguna serta fitur 

dan fungsionalitas yang di butuhkan dari sistem. Tahap 

kedua, Tahap desain atau perancangan merupakan langkah 

kunci dalam pengembangan sistem, bertujuan untuk 

mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. Pada 

tahap ini, desain sistem disusun dengan detail yang 

menyeluruh untuk menentukan bagaimana berbagai 

komponen sistem akan berinteraksi satu sama lain.  

Hasil dari proses desain ini mencakup spesifikasi yang 

jelas mengenai perangkat keras yang diperlukan serta 

persyaratan sistem lainnya. Desain ini menjadi panduan bagi 

langkah-langkah berikutnya, memastikan bahwa semua 

elemen sistem akan bekerja secara harmonis dan efisien. 

Setelah tahap desain, langkah berikutnya adalah 

pengembangan atau penulisan kode program.  

Pada tahap ini, kode program dikembangkan 

berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya. Tujuan 

utama dari tahap pengodean adalah untuk 

mengimplementasikan spesifikasi desain ke dalam bentuk 

aplikasi yang fungsional. Pengodean melibatkan penulisan, 

pengujian, dan debugging kode untuk memastikan bahwa 

aplikasi berfungsi sesuai dengan desain dan memenuhi semua 

kebutuhan yang telah diidentifikasi. Dengan kata lain, tahap 

ini mengubah konsep dan rencana desain menjadi perangkat 

lunak yang dapat digunakan oleh pengguna.  

Tahap ketiga, tahap pengujian dilakukan untuk 

memastikan bahwa semua fitur dan fungsi bekerja sesuai 

harapan. Uji coba sistem dilakukan secara menyeluruh untuk 

mendeteksi dan memperbaiki bug atau masalah yang 

mungkin timbul, serta untuk memastikan bahwa aplikasi 

berfungsi dengan baik dalam berbagai kondisi. Selain itu, 

performa aplikasi diuji untuk memastikan bahwa aplikasi 

dapat menangani beban kerja dan jumlah pengguna yang 

diharapkan tanpa mengalami penurunan kinerja. Pengujian 

ini penting untuk menjamin bahwa aplikasi stabil dan dapat 

diandalkan sebelum diluncurkan ke pengguna akhir.  

Tahap keempat, pemeliharaan berkala diperlukan untuk 

menjaga agar aplikasi tetap berfungsi dengan baik. 

Pemeliharaan ini melibatkan pemantauan dan perbaikan rutin 

untuk menangani bug yang mungkin muncul seiring waktu 

dan memastikan aplikasi tetap kompatibel dengan perubahan 

teknologi atau kebutuhan pengguna. Selain itu, pemeliharaan 



 

 

juga mencakup pembaruan fitur untuk meningkatkan fungsi 

aplikasi sesuai dengan umpan balik pengguna dan 

perkembangan kebutuhan. Dengan melakukan pemeliharaan 

secara teratur, aplikasi dapat terus memberikan manfaat 

maksimal bagi penggunanya dan beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi. 

 

C. Gambran Umum Sistem 

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Proyek Akhir 

adalah sebuah platform berbasis web yang dirancang untuk 

membantu mahasiswa, dan dosen dalam mengelola dan 

memantau proyek akhir yang merupakan bagian integral dari 

proses akademik di berbagai institusi pendidikan. Aplikasi ini 

menyediakan berbagai fitur yang dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan masing-masing pengguna dalam 

konteks manajemen proyek akhir.ini. 

 
GAMBAR 3.2  

Gambaran Umum Sistem 

 

     Pada Gambar 3.2 menunjukkan gambaran umum sistem 

pada Pada website, Bagian-bagian diatas memiliki fungsi 

masing-masing sebagai berikut: 

     Pada pengguna memiliki tiga jenis yaitu Mahasiswa, 

Dosen, dan Admin pengguna dengan akses dan 

fungsionalitas berbeda. Mahasiswa: Mengakses dan 

mengelola tugas akhir mereka, melihat status, dan 

mendapatkan feedback berupa nilai. Dosen: Menilai tugas 

akhir, memberikan feedback, dan memantau kemajuan 

mahasiswa. Admin: Mengelola pengguna (mahasiswa dan 

dosen), mengatur data sistem, dan menghasilkan laporan. 

Pada Dashboard terdapat halaman registrasi dan login. 

Halaman Registrasi dirancang untuk pengguna baru, seperti 

mahasiswa, dosen, membuat akun dan mendapatkan akses ke 

aplikasi.  

      Pada halaman ini, pengguna diminta untuk mengisi 

formulir pendaftaran dengan informasi yang diperlukan, 

seperti nama, alamat email, kata sandi, dan peran mereka 

dalam sistem. Halaman Login berfungsi sebagai pintu 

gerbang utama bagi pengguna yang sudah terdaftar untuk 

mengakses aplikasi. Pengguna harus memasukkan alamat 

email dan kata sandi mereka untuk melakukan login. Setelah 

login, pengguna diarahkan ke dashboard utama yang sesuai 

dengan peran mereka, di mana mereka dapat mengakses 

berbagai fitur aplikasi sesuai dengan hak akses yang 

diberikan. 

      Database pada aplikasi penilaian proyek akhir digunakan 

sebagai komponen inti untuk menyimpan dan mengelola 

berbagai jenis data yang diperoleh dari mahasiswa dan dosen. 

Dalam konteks ini, database berfungsi sebagai pusat 

penyimpanan yang terorganisir dan terstruktur untuk 

menyimpan informasi penting dan hasil interaksi antara 

pengguna dan aplikasi. 

      Jaringan berfungsi sebagai infrastruktur dasar yang 

menghubungkan pengguna dengan aplikasi berbasis web. 

Ketika pengguna ingin mengakses aplikasi, perangkat 

mereka baik itu komputer, tablet, atau smartphone. 

 

D. Use Case Diagram Sistem 

Desain sistem adalah proses yang memberikan panduan 

menyeluruh mengenai bagaimana sebuah sistem akan 

dibangun, sehingga pengembangan dapat dilakukan dengan 

fokus yang jelas pada tujuan yang diinginkan. Dalam 

penelitian ini, desain sistem menggunakan pendekatan 

berbasis objek. Pendekatan ini memungkinkan penggunaan 

diagram Use Case sebagai alat visual yang paling tepat. Use 

Case Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified 

Modeling Language (UML) yang menggambarkan interaksi 

antara pengguna (aktor) dan sistem melalui berbagai kasus 

penggunaan (use cases). Diagram ini membantu untuk 

memahami bagaimana sistem akan digunakan dalam situasi 

nyata. Gambar desain sistem dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 
GAMBAR 3.3  

Use Case Diagram Sistem 
 

      Pada Proyek Akhir ini, terdapat tiga aktor utama yang 

berinteraksi dengan sistem, yaitu Administrator (atau 

Koordinator), Dosen, dan Mahasiswa. Sebelum dapat 

melakukan aktivitas lebih lanjut, setiap aktor harus terlebih 

dahulu melakukan “login” ke dashboard sistem. Sebagai 

contoh, jika seorang aktor ingin “mengubah kata sandi”, 

perlu masuk ke sistem terlebih dahulu dan kemudian memilih 

opsi "change password" di menu dashboard. Dalam sistem 

yang dirancang, terdapat tiga aktor utama dengan peran dan 

fungsionalitas masing-masing yang digambarkan dalam use 

case diagram sebagai berikut: Admin: Administrator 

memiliki kontrol penuh terhadap sistem. Untuk mengakses 

fitur-fitur lainnya, administrator harus melakukan login 

dengan kredensial yang valid. Selain itu, administrator 

bertanggung jawab untuk registrasi mahasiswa dan dosen, 

yang mencakup pengisian data pribadi dan pengaturan akun 

mereka. Administrator juga memiliki kemampuan untuk 

mengelola akun, termasuk mengubah informasi atau 

menghapus akun mahasiswa dan dosen sesuai kebutuhan. 

Terakhir, administrator dapat melihat laporan sistem untuk 

memantau aktivitas serta status mahasiswa dan dosen. 

 

E. Activity Diagram 

Dalam konteks perencanaan dan pengembangan website 

penilaian proyek akhir, Activity Diagram dapat digunakan 



 

 

untuk memvisualisasikan alur proses dan interaksi antara 

berbagai komponen sistem. Activity Diagram merupakan alat 

penting dalam pemodelan sistem perangkat lunak karena ia 

menggambarkan aliran kerja atau proses internal sistem. 

Diagram ini fokus pada bagaimana aktivitas dilakukan, 

menyoroti serangkaian langkah-langkah dalam workflow 

sistem. Dengan kata lain, Activity Diagram menunjukkan 

bagaimana sistem menjalankan aktivitas-aktivitas tersebut 

dan bagaimana mereka saling berinteraksi. 

Sebagai ilustrasi, Activity Diagram dapat dilihat pada 

Gambar 3.4, Gambar 3.5, dan Gambar 3.6, yang 

menunjukkan bagaimana aktivitas dan alur proses dalam 

sistem dapat digambarkan secara visual. Diagram ini 

membantu dalam merancang dan memahami alur kerja 

sistem dengan lebih jelas, memastikan bahwa semua langkah 

dan interaksi dalam proses sistem dipertimbangkan dengan 

baik. 

 

 
GAMBAR 3.4  

Activity Diagram Admin 
 

 
GAMBAR 3.5  

Activity Diagram Mahasiswa 

 
GAMBAR 3.6  

Activity Diagram Dosen 

 

F. Sequence Diagram 

Diagram ini memvisualisasikan bagaimana objek 

berkomunikasi satu sama lain dengan mengirimkan pesan 

atau sinyal dalam urutan waktu tertentu. 

 Ini membantu Anda memahami dan 

mendokumentasikan proses dinamis dalam sistem. 

 

 
GAMBAR 3.7  

Sequence Diagram Alur Sistem Admin 
 

 
GAMBAR 3.8  

Sequence Diagram Alur Sistem Mahasiswa 



 

 

 
Gambar 3.9  

Sequence Diagram Alur Sistem Dosen 

 

G. User Requirement 

Persyaratan pengguna  adalah gambaran umum tentang 

apa yang akan dilakukan sistem. Persyaratan pengguna 

ditulis dalam bahasa alami, tabel, dan diagram. Persyaratan 

sistem dimaksudkan untuk mengkomunikasikan 

fungsionalitas yang disediakan oleh sistem. 

 Untuk mengembangkan persyaratan pengguna  bagi 

administrator, mahasiswa, dan pengajar di sistem Anda, 

Anda harus mengidentifikasi peran dan tanggung jawab 

setiap pengguna dalam konteks sistem yang Anda rancang 

dan persyaratan pengguna untuk setiap peran ini.Admin 

bertanggung jawab untuk mengelola dan mengawasi sistem 

secara keseluruhan, termasuk pengelolaan akun, pengaturan 

sistem, dan pemantauan aktivitas. 

Mahasiswa menggunakan sistem untuk mengelola dan 

memantau kegiatan terkait proyek akhir mereka, termasuk 

pendaftaran, pengajuan file, dan memeriksa jadwal sidang. 

Dosen menggunakan sistem untuk mengelola dan 

memantau kegiatan terkait proyek akhir mahasiswa, 

termasuk persetujuan bimbingan, penjadwalan sidang, dan 

penilaian proyek akhir. 

 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Simulasi Perencanaan 

Pada bab ini diimplementasikan hasil analisis dan 

perancangan aplikasi yang dibuat, sehingga aplikasi tersebut 

memenuhi tujuan dan harapan  sistem yang  dirancang 

sebelumnya. Berikut  implementasi desain antarmukanya. 

Bab ini dibagi menjadi beberapa tahap, termasuk uraian 

subbagian  perancangan sistem.  Setiap tahapan  disertai 

dengan tabel dan diagram yang mendukung proses pengujian 

dan analisis yang dilakukan. 

 

B. Implementasi Aplikasi Penilaian Proyek Akhir 

Ada 2 Implementasi yang akan dibahas, yaiut 

implementasi Website dan implementasi Database. 

1. Implementasi Desain Dashbord website 

Hasil implementasi proses aplikasi ini dibuat 

berdasarkan perancangan desain antarmuka pengguna yang 

telah dirancang sebelumnya. Implementasi website untuk 

aplikasi penilaian proyek akhir di Program Studi D3 

Teknologi Telekomunikasi Universitas Telkom harus 

memenuhi kebutuhan berbagai pihak terkait, yaitu admin, 

dosen, dan mahasiswa. Website ini dirancang untuk 

mempermudah proses penilaian, monitoring, dan 

administrasi proyek akhir mahasiswa secara online. Berikut 

adalah implementasi tampilan dan fungsionalitas dashboard 

untuk masing-masing pengguna.  

Setelah login berhasil, akan diarahkan pengguna ke 

halaman yang sesuai berdasarkan perannya (admin, 

mahasiswa, dosen). 
 

 
GAMBAR 4.10  

Tampilan Antarmuka Login 

 
 Tampilan registrasi Merupakan pengguna untuk membuat 
akun baru dan Form untuk mengumpulkan data pengguna 
seperti nama, email, username, password, dan jenis pengguna 
(mahasiswa, dosen). 

 

 
GAMBAR 4.11  

Tampilan Registrasi 

 
 Tampilan dashboard admin bertugas untuk mengelola dan 
memantau seluruh proses penilaian proyek akhir. Admin 



 

 

memiliki kontrol penuh atas pengaturan sistem, manajemen 
pengguna, dan laporan kegiatan. 

 

 
GAMBAR 4.12  

Tampilan Dashboard Admin 

 
 Tampilan dashboard mahasiswa dirancang untuk 
membantu mahasiswa mengelola proyek akhir mereka, 
memilih dosen pembimbing, melihat jadwal sidang, melihat 
nilai yang di berikan oleh dosen pembimbing dan dosen 
penguji dan memantau kemajuan proyek akhir. 

 

 
GAMBAR 4.13  

Tampilan Dashboard Mahasiswa 

 
 Tampilan dashboard dosen dirancang untuk memudahkan 
dosen dalam memantau dan menilai proyek akhir mahasiswa. 
Pada dashboard ini dosen dapat mengelola tugas penilaian 
dan berinteraksi dengan mahasiswa secara efektif. 

 

 
Gambar 4.14 

 Tampilan Dashboard Dosen 

 
2. Implentasi Database 
 Pada pembuatan database ini menggunakan Mysql. 
Ketika menggunakan Mysql, phpMyAdmin merupakan Alat 
yang dapat digunakan untuk menangani tugas-tugas seperti 
pemeliharaan server, menambahkan atau mengedit tabel, 
mengelola izin pengguna, atau melakukan pencadangan data. 
 Tabel User adalah tabel pusat yang menyimpan informasi 
dasar tentang semua pengguna sistem. Setiap pengguna 
dalam sistem baik mahasiswa, dosen, maupun admin akan 
memiliki entri di tabel ini. Tabel ini berfungsi sebagai 
pengelola data login dan pengidentifikasi peran pengguna 
dalam sistem. 

 

 
GAMBAR 4.15 

 Tampilan Tabel User 

 

 Tabel menyimpan informasi khusus tentang mahasiswa. 
Tabel ini menghubungkan informasi akademik mahasiswa 
dengan data login yang ada di tabel User. Setiap mahasiswa 
juga terdaftar sebagai pengguna di sistem. 

 

 
GAMBAR 4.16  

Tampilan Tabel Mahasiswa 

 
 Tabel Dosen menyimpan informasi mengenai dosen. 
Setiap dosen juga merupakan pengguna di sistem dan dapat 
mengelola jadwal kuliah serta membimbing proyek akhir. 

 

 
GAMBAR 4.17  

Tampilan Tabel dosen 

 
 Tabel Penilaian menyimpan informasi tentang penilaian 
yang diberikan kepada mahasiswa dalam Pengerjaan proyek 
akhir. Ini mencakup nilai yang diberikan oleh dosen 
pembimbing dan penguji. 
 

 
GAMBAR 4.18  

Tampilan Tabel Penilaian 

 
 Tabel Jadwal berfungsi sebagai menyimpan jadwal 
sidang yang ditentukan oleh dosen. Tabel ini mencakup hari, 
tanggal, dan tahun sidang dilaksanakan. 

 



 

 

 
GAMBAR 4.19  

Tampilan Tabel Jadwal 

 
 Tabel proyek akhir menyimpan informasi tentang proyek 
akhir yang dikerjakan oleh mahasiswa, termasuk judul dan 
file buku proyek akhir. 

 

 
GAMBAR 4.20  

Tampilan Tabel Proyek Akhir 
 

C. Pengujian Sistem 
 Hasil pengujian  sistem informasi  pada penelitian ini. 
Teknik pengujian yang digunakan untuk pengujian adalah 
metode black box. Pengujian dilakukan dengan menguji 
setiap panggilan layanan yang diimplementasikan pada 
tampilan pengguna.  
1. Pengujian Aplikasi berdasarkan Black Box 
 Pengujian aplikasi berdasarkan Black Box merupakan 
pengujian yang dilakukan dengan mencoba untuk langsung 
memasukkan data yang tersedia pada studi kasus tabel 4.1 ke 
dalam aplikasi yang telah di buat. Setelah Dosen Pembimbing 
1 dan Dosen Pembimbing 2 menyetujui untuk menjadi 
pembimbing, status pada tampilan data pembimbing akan 
berubah menjadi "approved." Hal ini menandakan bahwa 
kedua dosen telah memberikan persetujuan mereka untuk 
membimbing mahasiswa tersebut, Dibawah ini merupakan 
tampilan status approved. 
 

 
Gambar 4.25  

Menampilakan Status Approved Pembimbing 

  
Berikut ini adalah hasil dari pengujian proyek akhir, di mana 
penentuan judul yang akan diajukan akan dicantumkan dalam 
file buku proyek akhir. Pengujian ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa judul yang dipilih sesuai dengan standar 
yang ditetapkan dan siap untuk diajukan dalam proses 

dokumentasi akhir proyek. Berikut ini merukapan hasil saat 
mahasiswa mengajukan proyek akhir. 

 
GAMBAR 4.26  

Pengujian Pengajuan Proyek Akhir 

 
 Pada penilaian proyek akhir, Dosen Pembimbing 1, 
Dosen Pembimbing 2, Penguji 1, dan Penguji 2 dapat mengisi 
nilai untuk berbagai aspek, termasuk nilai pemaparan, nilai 
materi pokok, serta nilai masalah dan topik yang diajukan. 
Sistem juga akan menampilkan nilai dari Penguji yang 
memiliki bobot 40% dan nilai dari Pembimbing yang 
memiliki bobot 60%. Selain itu, total nilai dan indeks 
penilaian akan ditampilkan untuk memberikan gambaran 
keseluruhan tentang performa mahasiswa dalam proyek 
akhir. Berikut ini merukan hasil input dan output penilaian 
proyek akhir. 
 

 
GAMBAR 4.39  

Menampilkan Daftar Penilaian 
 

 
GAMBAR 4.40  

Menampilkan Index penilaian 

 
V. KESIMPULAN 

 
Berikut adalah beberapa kesimpulan:  

1. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, 
Anda dapat mengintegrasikan aplikasi ini. 

2. Aplikasi ini memungkinkan Anda untuk 
mendaftarkan tugas akhir Anda. 

3. Aplikasi ini dapat digunakan untuk melihat tanggal 
sidang. 

4. Aplikasi ini dapat digunakan untuk mengevaluasi 
dan melihat nilai akhir proyek Anda. 

 
Sarannya adalah: 

1. Tambahkan inovasi baru 
2. Tambahkan fitur terbaru sesuai kebutuhan. 
3. Sederhanakan kegunaan aplikasi Anda. 
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